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A. Latar Belakang Masalah

Desentralisasi dan otonomi merupakan isu yang am@atler dewasa
ini. Ketentuan otonomi daerah yang dilandasi Unddndang Nomor 22 dan
Nomor 25 tahun 1999 telah membawa perubahan daknmadiai bidang
kehidupan, termasuk penyelenggaraan pendidikan.a Bslebelumnya
manajemen pendidikan merupakan wewenang pemepntsdt, maka dengan
berlakunya undang-undang tersebut, kewenangangkadidialihkan kepada
pemerintah daerah kota dan kabupaten. Hal inilaig yaenjadikan alasan
yang kuat bagi pemerintah untuk memberdayakan damaksimalkan
pelaksanaan pendidikan. Untuk melaksanakan progoamdidikan yang
mengacu pada desentralisasi dan otonomi daerah,a n@merintah
mengeluarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikamatia pemerintah di
tingkat daerah diberi hak, wewenang, serta kebebgaag seluas-luasnya
untuk mengelola dan mengembangkan pendidikan sdengan potensi yang
dimilikinya dan sesuai dengan kebutuhan masyassddatini.

Desentralisasi pendidikan merupakan upaya untukdelegasikan
sebagian atau seluruh wewenang di bidang pendidijkarg seharusnya
dilakukan oleh unit pejabat pusat kepada unit [@jab bawahnya, atau dari
pemerintah pusat kepada pemerintah daerah/masy.a®akah satu wujud dari
desentralisasi itu adalah terlaksananya prose®wiotialam penyelenggaraan
pendidikan. Desentralisasi pendidikan dapat mernzalseluruh aspek
pendidikan maupun sejumlah aspek saja, antaratésiaga kependidikan,
kurikulum, keuangan, administrasi, dan logistik.

Isu desentralisasi pendidikan ini tidak terlepas ateakin kompleknya
problematika pendidikan nasional, termasuk di dalampendidikan Islam.

Kegagalan sistem pendidikan yang berimbas padarksatan moral bangsa

'Hujair AH. Sanaky,Paradigma Pendidikan IslamMembangun Masyarakat Madani
Indonesia(Yogyakarta: Safiria Insania Press dan MSI UIIQ20 him. 24.



merupakan salah satu tantangan yang amat beratirsigusi pendidikan,

khususnya pendidikan Agama Islam terlebih lagiaagan bagi guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakaor gidncetak atau agen
pembentuk moral siswa. Sehubungan dengan hal udahs seharusnya
Pendidikan Agama Islam diletakkan dalam posisi hukatuk menolak segala
perubahan, kemajuan, dan pembaruan meskipun kabtdrdatang dari dunia
barat, tetapi bagaimana memelihara hal lama yaikglaa mengambil hal-hal
baru yang lebih baik agar mampu membawa umat paaajkan dan

pembaruan yang bermartaBat.

Berbagai analisis menunjukkan bahwa salah satugrmopendidikan
kita yang paling mendesak untuk segera diatasahdabsalah relevansi, atau
kesesuaian antara pendidikan dengan kebutuhan rakaya dan
pembangunan. Hasballah mengemukakan bahwa kurang adanya reievan
antara pendidikan dan kebutuhan masyarakat yangnge@nembangun
merupakan salah satu hal yang menuntut dilakukatusimovasf: Tidak
adanya relevansi pendidikan dengan kebutuhan nasgtadiyakini karena
kurikulum pendidikan nasional yang terlalu senstdti sehingga kurang
memperhatikan potensi lokal (daerah). Dalam kerangilah pemerintah
menggagas Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSebagai tindak
lanjut kebijakan pendidikan dalam konteks otonoaerdh dan desentralisasi.
KTSP merupakan kurikulum operasional yang pengegdramnya diserahkan
kepada daerah dan satuan pendidikan. Dengan demiki@lalui KTSP ini
pemerintah berharap jurang pemisah yang semakiebaeantara pendidikan
dan pembagunan, serta kebutuhan kerja dapat segai@st

Pemerintah telah berusaha sekuat tenaga untuk mieamnajsektor
pendidikan diantaranya dengan membuat kebijakanerapkan Kurikulum

’Enco MulyasaMeningkatkan Kualitas Pendidikan Agama Is|adalam Abdul Majid
dan Dian AndriyaniPendidikan Agama Islam Berbasi®@mpetensi Konsep dan Implementasi
Kurikulum, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), him. VI.

%Enco Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan PendidikarBebuah Panduan Praktis,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), him. 19.

“*Hasballah,Dasar-Dasar llmu Pendidikar{Jakarta: Rajawali Press, 1996), him. 187.

°Enco MulyasaQp.Cit.,him. 20.



Tingkat Satuan Pendidikan, dimana lembaga pendidikzerikan otoritas dan
wewenang untuk mengembangkan dan meningkatkan tdsigtiendidikan
yang sesuai dengan karakteristik daerah.

Dalam masa transisi ini, banyak lembaga pendidikang belum
mampu menerapkan kurikulumnya sendiri, karena mgnsakolah bukan
lembaga yang dipersiapkan untuk membuat kurik(lufika sekolah yang
berstatus negeri yang ditunjang dengan SDM danrdextman dana yang
memadai saja masih mengalami kesulitan menerapKe®PK maka secara
logis bagaimana dengan sekolah-sekolah swasta gatapene memiliki
keterbatasan SDM dan keterbatasan dana tentu akén dulit menerapkan
KTSP.

Mengingat, menyadari, dan memperhatikan kondisidiggkan di
Indonesia sebagaimana dipaparkan di atas, makangaan yang muncul
berkaitan dengan pemberlakuan KTSP ini adalah, eépadetiap satuan
pendidikan/penyelenggara pendidikan sudah menjadiaikulum KTSP
sebagai acuan dalam melaksanakan tugas dan fua@siign bagaimana
implementasi KTSP dalam pembelajaran?

Berangkat dari realitas di atas, maka penulis rigrtaintuk
mengadakan penelitian mengenai implementasi KTSRandasuatu
pembelajaran di tingkat satuan pendidikan/penygaersg pendidikan.
Penelitian ini penulis angkat dengan mengambil ljdittaplementasi KTSP
dalam Pembelajaran PAI di MI NU Miftahut Tholibindjbbo Kudus”.

Pemilihan madrasah sebagai obyek penelitian inddsarkan asumsi
bahwa jika KTSP dapat diterapkan dan dilaksanaleargah baik di sekolah
yang berstatus negeri dan mempunyai implikasi t&paberbagai mata
pelajaran, maka dalam skripsi ini, peneliti inginemgetahui bagaimana
implementasi KTSP dalam pembelajaran PAI di sekalafsta (MI) yang
pada umumnya memiliki keterbatasan SDM dan dana.

Penulis memilih MI NU Miftahut Tholibin sebagai oddy penelitian
dengan pertimbangan bahwa MI NU Miftahut Tholibirerpakan satu-

®Enco Mulyasalbid., him. VI.



satunya lembaga pendidikan Islam di desa Mejoboarkatan Mejobo
kabupaten Kudus yang dalam pembelajarannya meraraplurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

. Alasan Pemilihan Judul
Alasan yang mendorong penulis untuk mengadakan lipane
mengenai implementasi KTSP dalam pembelajaran PAIMadrasah

Ibtidaiyah NU Miftahut Tholibin adalah sebagai it

1. MI NU Miftahut Tholibin dalam proses pembelajaraanmenggunakan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) termasualam
pembelajaran PAI. Jadi, dipandang sangat relevatukumeneliti
implementasi KTSP dalam pembelajaran PAI khusugpgda tingkat
satuan pendidikan.

2. PAl sebagai salah satu mata pelajaran di bidangggmebangan
keagamaan (Islam) perlu sekali diimplementasikalandgpembelajaran
formal terutama pada anak-anak yang masih dudyseddidikan dasar
(MI) dengan sebaik-baiknya melalui Kurikulum TingkaSatuan
Pendidikan (KTSP).

3. Peneliti ingin mengetahui apakah implementasi Kd&Rm pembelajaran
PAI di Madrasah Ibtidaiyah NU Miftahut Tholibin dapberjalan sesuai
dengan prosedur pelaksanaan yang telah ditetaplen @epartemen
Pendidikan Nasional.

. Penegasan Istilah

Untuk menghindari adanya kesalahpahaman/perbedaalamd
menafsirkan maksud skripsi ini, maka penulis meraagdperlu untuk
memberikan penjelasan mengenai istilah-istilah ydiggnakan dalam judul
skripsi.

Adapun istilah yang penulis maksud adalah:



1. Implementasi

Implemetasi berasal dari bahasa Inggnsplementationyang
berarti pelaksanagh.Pelaksanaan yang penulis maksud disini adalah
pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan PendidikangR)

2. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

KTSP adalah singkatan dari Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan. KTSP adalah suatu ide tentang pengeyabaRurikulum
yang diletakkan pada posisi yang paling dekat dempganbelajaran yakni
sekolah dan satuan pendidikan.

3. Pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu proses yang mengandrargisaian
perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan tiidléd yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencagaan tertentd.

4. Pendidikan Agama Islam (PAI)

Menurut Zakiyah Daradjat, Pendidikan Agama Islaralad usaha
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar degatahami apa yang
terkandung dalam Islam secara keseluruhan menghagknha, maksud
dan tujuan serta dapat mengamalkatiya.

Sedangkan menurut Departemen Pendidikan Nasioeadidtkan
Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dadayiapkan peserta
didik untuk mengenal, memahami, menghayati hinggangmani,
bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkanamjdslam dari
sumber utamanya kitab suci al-Quran dan al-Haditg)alui kegiatan
bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaamgateman. dan

dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati perigagama lain,

"Hasan Shadilyamus Inggris — Indonesi&Jakarta: Gramedia, 1976), him. 19.

8Mulyasa,Op.Cit., him. 21.

®Moh Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2000), Cet. XI, him. 4.

19Zakiah Daradjatllmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 86.



dalam hubunganya dengan antar umat beragama daagarakat hingga
terwujud kesatuan dan persatuan negara.
5. MI NU Miftahut Tholibin Mejobo Kudus
MI NU Miftahut Tholibin Mejobo Kudus adalah salalatg
lembaga pendidikan Islam tingkat dasar yang bempadn bawah
Departemen Agama Republik Indonesia dan mengindida g_.embaga
Pendidikan Ma’arif Kudus. Ml NU Miftahut Tholibin BJobo Kudus
berlokasi di desa Mejobo kecamatan Mejobo Kabupidtetus.
Berdasarkan penegasan istilah di atas, maka yangkdud dengan
judul skripsi "Implementasi KTSP dalam Pembelaja@Al di MI NU
Miftahut Tholibin Mejobo Kudus” adalah suatu petiah ilmiah yang
bermaksud untuk  mengetahui penerapan KurikulumgKeh Satuan
Pendidikan pada pembelajaran PAI di MI NU Miftafitmolibin desa Mejobo

kecamatan Mejobo kabupaten Kudus.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di aagsat penulis
rumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi KTSP dalam pembelajaran ¢HAMI NU
Miftahut Tholibin Mejobo Kudus?
2. Apa saja hambatan/kendala dalam implementasi K82 pembelajaran
PAI di MI NU Miftahut Tholibin Mejobo Kudus?

E. Tujuan Pendlitian
Penelitian yang penulis lakukan di Ml NU Miftahutdlibin bertujuan
untuk:
1. Mengetahui implementasi KTSP dalam pembelajaran BiAMI NU
Miftahut Tholibin Mejobo Kudus

Y“Departemen Pendidikan NasionaRedoman Umum Standar Kompetensi Mata
Pelajaran PAI SMA dan Madrasah Aliyafdakarta, 2003), him. 7.



2.

Mengetahui hambatan dalam implementasi KTSP padd@@jaran PAI
di Ml NU Miftahut Tholibin Mejobo Kudus

F. Kegunaan Pendlitian

1.

Kegunaan Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini berguna untuk pemggngan
teoritis/kerangka konseptual mengenai Kurikulum g¢gKet Satuan
Pendidikan yang sekarang digunakan sebagai acuabepgaran oleh
setiap satuan pendidikan di Indonesia.
Kegunaan Praktis

Secara praktis, penelitian ini dapat digunakan ga&bpedoman
bagi guru dalam menerapkan KTSP pada pembelajafdndP suatu
lembaga pendidikan. Selain itu, hasil penelitianjuga dapat digunakan
sebagai bahan perbandingan dan bahan evaluasi Degartemen

Pendidikan Nasional dalam merumuskan kurikulumeéqead.

G. Metode Pendlitian

1

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Secara metodologis, penelitian ini termasuk jenenefitian
lapangan feld research, vyaitu penelitian yang dilakukan di
kancah/medan terjadinya gejala-gejala. SedangkamdeBatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekataaiititif, karena data
yang disajikan dalam bentuk verbal dan bukan beangka'? Penelitian
ini biasanya menekankan pada penelitian yang lbergfoses dan
pembentukan teori dari dasar, penelitian ini jugasifat menyeluruh
(holistik)".*®

Metode penelitian kualitatif adalah metode persaiitiyang
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yargmahh (lawan dari
eksperimen), dimana peneliti adalah sebagai ingnukanci key persoj

him. 29.

12 Noeng MuhajirMetode Penelitian Kualitatif(Yogyakarta: Rekasarasin, 1996), cet. 4,

133, MargonoMetode Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), him. 38.



pengambilan sampel sumber data dilakukan segargosive dan
snowbal|] teknik pengumpulan data dilakukan secara triasyul
(gabungan), analisis data bersifat induktif-ku#fitadan hasil penelitian

kualitatif lebih menekankan makna dari pada gersarsit*

2. Setting/Lokas Penelitian
Kegiatan penelitian yang penulis laksanakan inidsesi di Madrasah
Ibtidaiyah NU Miftahut Tholibin Mejobo Kudus. Lokiapenelitian mudah
dijangkau sehingga memudahkan peneliti untuk mepigeksi data dan
memungkinkan peneliti untuk bersama-sama dengamain.

3. Obyek Pendlitian
Obyek dalam penelitian ini adalah guru PAI. Penefiemilih guru
PAIl sebagai obyek penelitian karena didasarkan padanbangan bahwa:
a. Guru PAIl adalah pelaku utama dalam proses pembatajRAl yang
mengetahui secara mendalam mengenai pembelajatan PAl.
b. Guru PAIl adalah seorang yang melakukan perencapataksanaan dan
evaluasi pada mata pelajaran PAL.

4. Instrumen Pendlitian
Dalam penelitian kualitatif, kedudukan peneliti k@tta sebagai
instrumen kunci karena ia sekaligus merupakan pareny pelaksana,
pengumpul data, analisis dan penafsiran data dda pkhirnya ia menjadi
pelopor-pelopor hasil penelitiannya. Pengertiatrumsen atau alat penelitian

disini tepat karena ia menjadi segalanya dari lpasies penelitiannya.

14 Sugiyong Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuaritjt§ualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2006), him. 15.
5 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatiffBandung: Remaja Rosda Karya,

1999) him. 17.



5. Sumber Data
Data adalah hasil pencatatan penelitfadda dua sumber data yang
penulis peroleh dalam penelitian ini, yaitu sumbl@ta primer dan yang
sumber data sekunder.
a. Sumber data primer
Sumber data primer peneliti peroleh dari kegiatéseovasi di
lokasi penelitian, yaitu di Madrasah Ibtidaiyah NWUiftahut Tholibin
Mejobo Kudus. Selain observasi, penulis juga meoipbr data dari
kegiatan wawancara dengan informan, yaitu guru R&lpala Ml NU
Miftahut Tholibin dan siswa.
b. Sumber data sekunder
Data sekunder penulis peroleh dari dokumentasi yardapat di
lokasi penelitian. Selain di lokasi penelitian, pisjuga memperoleh data
dari kepustakaan yang membahas mengenai teoripebelajaran PAL.

6. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini penulis mengkan beberapa
metode, yaitu:
a. Metode observasi

Metode observasi adalah pengamatan atau penyaligideag kritis
untuk mendapatkan keterangan yang jelas terhadapasen tertentu dan
di dalam suatu daerah tertefifuObservasi yang peneliti lakukan adalah
observasi partisipan, yaitu pengamatan dimana pietezlibat langsung
secara aktif dengan obyek penelitian.

Observasi partisipan digunakan untuk mencari in&®im
bagaimana upaya guru PAI dalam mengimplementasikankulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada pembelaj&ah di Ml NU
Miftahut Tholibin Mejobo Kudus.

18 saifuddin AzwarMetode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him. 21.
'S, MargonoMetodePenelitian Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2001), him. 29.
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b. Metode wawancara
Wawancara adalah sebuah dialog yang digunakan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwaam:®
Wawancara yang penulis jalankan adalah wawancararasenendalam
dengan para informan, yaitu guru PAIl, Kepala Maaladan siswa yang
dilakukan secaraopended tak terstruktur sehingga lebih fleksibel.
Wawancara mendalam ditempuh sebagai pelengkap dampenkuat data
hasil observasi.
c. Metode dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang betmtang-
barang tertulis. Dokumentasi adalah mencari datagemai hal-hal yang
berupa catatan, buku, surat kabar, notulen ragmnda:® Metode ini
digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitagate catatan Ml
NU Miftahut Tholibin Mejobo Kudus seperti; jumlahswa, karyawan,

dewan guru, sarana dan prasarana pembelajaran.

7. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyustarasaistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catapangan, dan bahan-bahan
lain sehingga dapat mudah dipahami, dan temuanapatdiinformasikan
kepada orang laiff. Dalam penelitian ini, analisis data yang diguna&dalah
teknik analisis data kualitatif, yaitu analisis alatengan menggunakan data
melalui bentuk kata-kata atau kalimat dan dipisahkeenurut kategori yang
ada untuk memperoleh keterangan yang jelas damitéti

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukaejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelakas di lapangan.

8Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{ilakarta: Rineka
Cipta, 1997), him. 144,

“Ibid., him. 202.

sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjt&tifalitatif, dan R&D
Op.Cit, him. 334.

| exy J. MoloengQp.Cit, him. 5.
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Namun, dalam penelitian ini, analisis data lebitoldiskan selama proses di
lapangan bersamaan dengan pengumpularfdata.

Menganalisis data selama di lapangan, penulis meragn analisis
model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman meng@kan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukesecara interaktif dan
berlangsung secara terus-menerus sampai tuntamggehdatanya sudah
jenuh. Aktifitas analisis data selama penelitianyaitu: datareduction data
display, danconclusion drawing/verificatiaf®
a. Reduksi datadata reductioi

Reduksi datadata reductioh berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang pentiicgri tema dan
polanya dan membuang yang tidak péfluDengan demikian akan
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenaiydatg benar-benar
diperlukan dan mempermudah penulis dalam melakylemumpulan
data selanjutnya. Dalam hal ini penulis meredukda dlengan membuat
kategori sesuai dengan rumusan masalah yang telaimuskan
sebelumnya.

b. Penyajian datad@ta display

Langkah selanjutnya setelah data direduksi adakaidmplaykan.
Data dalam penelitian ini akan disajikan dalam blentata-kata atau
uraian (deskriptif). Dengan mendisplaykan data, anakan memudahkan
untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakga &elanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami tersgbut.

c. Verifikasi (verification/conclusion drawing
Proses terakhir setelah data direduksi dan disgjija@itu penarikan

kesimpulan dan verifikasi. Dalam penelitian ini,npakan kesimpulan

#2Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantit#tifalitatif, dan R&D
Op.Cit.,him. 336.

*Hpid., him. 337.

*1bid., him. 338.

lpid., him. 341.
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juga sekaligus menjawab rumusan masalah yang tdlalmuskan

sebelumnya.



